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Abstract. Organization Sudy, Motivation and Leadership To Performance Treat-
ment Energy in Sub-Province Area Public Hospital Sak.Research is done in Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Kabupaten Siak in having address King Kecik road No. 01
Kampung Dalam, Sak Si Indrapura Kabupaten Sak. Research is started from Februari
2015 up to August 2016. Sample in this research is 68 or all population. Sampling based
on census method. While to analyse data, writer applies doubled linear regression method
with help of fighting SPSS Versi 170.Based on test result f it is known that organization
study variable (X)), motivation of job (X,) and leadership (X,) joinly influential to treat-
ment energy performance in Rumah Sakit Umum Kabupaten Sak. Based on test result t
indicates that organization study variable (X)), motivation of job (X,) and leadership (X))
influential directly to treatment energy performance in Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Sak.Based on coefficient of determination test result (R?) obtained R Square
0628. This value then will be altered to form of gratuity. This mean contribution percent-
age of organization study variable influence (X ), motivation of job (X,) and leadership
(X,) to treatment energy performance in Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten Sak
equal to 62,8% while the rest 37,2% influenced by other variable of which is not checked

in this research.
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Pendahuluan

Sumber daya manusia merupakan
aset terpenting organisasi karena perannya
sebagai subyek pelaksana kebijakan dan
kegiatan operasional organisasi. Agar
organisasi tetap eksis maka harus berani
menghadapi tantangan dan implikasinyayaitu
menghadapi perubahan dan memenangkan
persaingan. Sumber dayayang dimiliki oleh
organisasi seperti modal, metode dan mesin
tidak bisa memberikan hasil yang optimum
apabila tidak didukung oleh sumber daya
manusiayang mempunyai kinerjayang opti-
mum. Douglas (2000), menjelaskan bahwa
perusahaan membutuhkan karyawan yang
mempunyai kinerja (job performance) yang
tinggi. Kinerjaadalah prestasi kerjaatau hasil
kerjal output baik kualitas maupun kuantitas
yang dicapai SDM per satuan periode waktu
dalam melaksanakan tugas kerjanya sesuai
dengan tanggungjawab yang diberikan
kepadanya (Anwar, 2009).

Ada banyak faktor yang dapat
mempengaruhi kinerja diantaranya adalah
faktor motivasi, kepemimpinan dan
pembelgjaran. Hal ini menunjukkan bahwa
jika beberapa faktor tersebut tidak dapat
diterapkan dengan baik, makakinerjapegawai
tidak akan baik termasuk pada pegawai
petugas perawat yang ada di Rumah Sakit
Umum Daerah (RSUD) Kabupaten Siak.

Pengertian Kinerja

Kinerja atau performance dapat
diartikan sebagai hasil kerja yang dicapai
seseorang sesuai dengan ketentuan yang
berlaku suatu kel ompok Kinerjajugaberarti
prestasi kerja, pelaksanaan kerja, pencapaian
kerja, atau hasil kerja /penampilan kerja
(Sudarmayanti, 2001). Dessler (2009)
berpendapat : Kinerja (prestasi kerja)
karyawan adalah prestasi actual karyawan
dibandingkan dengan prestasi yang
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diharapkan dari karyawan. Prestasi kerja
yang diharapkan adalah prestasi standar yang
disusun sebagai acuan sehinggadapat melihat
kinerja karyawan sesuai dengan posisinya
dibandingkan dengan standar yang
dibuat.Sementara F.C. Gomes (2003)
memberikan pengertian kinerja adalah
catatan outcome yang diberikan dari fungsi
suatu pekerjaan tertentu atau kegiatan selama
satu periode tertentu.

Tujuan Penilaian Kinerja

Prawirosentono (1999) berpendapat
manfaat penilaian kinerja karyawan yang
dilakukan secara obyektif, tepat dan
didokumentasikan secara baik cenderung
menurunkan potensi penyimpangan yang
dilakukan oleh karyawan, sehingga kinerja
karyawan diharapkan bertambah baik sesuai
dengan kebutuhan perusahaan.Selain itu
penilaian kinerja membuat karyawan
mengetahui posisi dan peranannya dalam
menci ptakan tercapai nyatujuan perusahaan.
Hal ini justru akan menambah karyawan
untuk berprestasi lebih baik lagi di masa
mendatang.

Pengukuran Kinerja

Menurut rivai (2010), efektivitas
suatu penilaian kinerja harus memenuhi
syarat-syarat berikut ini :

1. Reliability (ukuran kinerja harus
konsisten dengan ukuran penilaian)

2. Reevance (output yang riil atau diterima
denganlogika)

3. Sensitivity (mencerminkan perbedaan
antaranilai tinggi dan rendah)

4. Practicality (harus dapat diukur)

Pengertian Pembelajaran Organisas

Wheelen and Hunger (2002:9)
menyatakan bahwaorganisasi yang bersedia
untuk melakukan experiment dan mampu
belgjar dari pengalaman-pengalamannya
akan lebih sukses dibandingkan dengan
organisasi yang tidak melakukannya.
Perusahaan/institusi yang melakukan
pembelgjaran organisasi adalah perusahaan
yang memiliki keahlian dalam menciptakan,
mengambil, dan menstranfer pengetahuan
dan memodifikasi perilakunya untuk

merefleksikan pengetahuan dan pengalaman
barunya.

Pembelajaran organisasi menolak
stabilitas dengan cara terus menerus
melakukan evaluasi diri dan eksperimentasi.
Baldwin et.a (1997) menyatakan bahwa
anggotaorganisas dari semuatingkatan, tidak
hanya manajemen puncak, terus melakukan
pengamatan lingkungan dalam upaya untuk
memperoleh informasi penting, perubahan
strategi dan program yang dilakukan untuk
memperoleh keuntungan dari perubahan
lingkungan, bekerjadengan metode, prosedur
dan teknik evaluasi yang terus menerus
diperbaiki.

Dimensi Pengukuran Pembelajaran
Organisasi

Dimensi pengukuran pembelgjaran
organisasi menggunakan 6 (enam) dimensi
yang dibangun oleh Marquardt (1996:30):

1. Sistem berfikir, yaitu kerangka
konseptual seseorang yang digunakan
untuk membuat polayang lebih jelasdan
untuk membantunyamelihat bagaimana
mengubah mereka secara efektif.

2. Modéd mental, yaitu asumsi-asums yang
melekat secara mendalam tentang
bagaimana pengaruh pemahaman kita
terhadap duniadan bagai man seseorang
mengambil tindakan.

3. Keahlian personal, mengindikasikan
kecakapan atau keahlian yang tinggi, hal
ini menuntut komitmen jangka panjang
untuk terus belajar sehingga dapat
membangun keahlian serta mencu
rahkan kecakapan tersebut dalam
organisasi.

4. Kerjasama tim, yaitu keahlian yang
difokuskan pada proses menyatukan dan
membangun kapasitas tim untuk
menciptakan pembelajarnan dan
menghasilkan anggota-anggota yang
benar-benar diharapkan. Team learning
merupakan masalah praktek dan proses.

5. Keahlian membagi visi bersama yaitu
keahlian agar setiap anggota organisasi
memusatkan segal a usahanya pada satu
visi yang membangun berkembangnya
komitmen sgjati.
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6. Dialog, yaitu kemampuan untuk
mendengar, berbagi dan komunikasi
diantara anggota organisasi. Keteram
pilan ini menutut kebebasan dan
kreatifitas mengeksplorasi isu-isu,
kemampuan untuk saling mendengar
secara mendalam dan menangguhkan
pandangannyasendiri.

M otivasi

Motivas merupakan satu penggerak
dari dalam hati seseorang untuk mencapai
sesuatu tujuan, jugamerupakan sebagai suatu
rencanaatau keinginan untuk menuju sukses
atau proses menuju tercapai nyasuatu tujuan.
Motivasi itu sendiri berasal dari kata latin
“movere” yang berarti dorongan atau
menggerakkan. (dalam Pujilistiyani, 2007).

Motivasi  menurut Indriyo
Gitosudarmo & | Nyoman Sudita (2000)
adalah faktor-faktor yang ada dalam diri
seseorang yang menggerakkan, mengarahkan
perilakunyauntuk memenuhi tujuan tertentu.
Proses timbulnya motivasi seseorang
merupakan gabungan dari konsep kebutuhan,
dorongan, tujuan danimbaan. Motivas adaah
karakteristik psikologi manusiayang memberi
kontribusi padatingkat komitmen seseorang,
termasuk faktor-faktor yang menyebabkan,
menyalurkan dan mempertahankan tingkah
— laku manusia dalam arah tekad tertentu.
(Stoner & Freeman, 1995).

Motivasi menurut Ngalim Purwanto
(2000) adal ah segal a sesuatu yang mendorong
seseorang untuk melakukan sesuatu. Motivas
adal ah perasaan atau pikiran yang mendorong
seseorang melakukan pekerjaan atau
menjalankan kekuasaan terutama dalam
berperilaku (Sbortell & Kaluzny, 1994).
(dalam Nursalam, 2002)

Teori-teori Motivas
Teori Kebutuhan (A. Madow)

Maslow (Winardi,2002) menyatakan
beberapahirarki kebutuhan yang terkait atau
berhubungan erat dengan motivasi seorang
individu adalah berdasarkan tingkatan-
tingkatan kebutuhan sebagai berikut:

1) Kebutuhan fisiologis, kebutuhan yg

meliputi makan, minum, tempat tinggal,
dan sembuh dari sakit.

2) Kebutuhan keamanandan
keselamatan, kebutuhan ini meliputi
bebas dari penjajahan, bebas dari
ancaman, bebas dari rasa sakit, bebas
dari teror dan sebagainya.

3) Kebutuhan social dan kasih sayang,
kebutuhan ini meliputi kebutuhan
memiliki teman, keluarga, kebutuhan
kasih sayang, dan sebagainya.

4) Kebutuhan penghargaan, kebutuhan
ini terdiri dari : kebutuhan harga diri,
pujian, hadiah, penghargaan, dan
sebagainya.

5) Kebutuhan aktualisasi diri,
merupakan kebutuhan untuk memenuhi
diri seseorang melalui optimalisasi
penggunaan kemampuan, keahlian dan
potens yang dimiliki.

Jenis-Jenis Motivasi

Berdasarkan pengertian dan analisa
tentang motivasi yang telah dibahas dimuka,
maka padapokoknyamotivas dibagi menjadi
duajenisyaitu:

1. Motivas Intrinsk
Motivasi intrinsik adalah motivasi yang
tercakup di dalam situasi kerja dan
memenuhi kebutuhan dan tujuan-tujuan
staf.Motivasi ini sering juga disebut
motivasi murni, yakni motivasi yang
sebenarnya timbul dari dalam diri
sendiri.Motivasi ini timbul tanpa
pengaruh dari luar.Motivasi intrinsik
didefinisikan jugasebagai motivas yang
hidup dalam diri individu dan berguna
dalam situasi kerja yang fungsional.
Dalam hal ini pujian atau hadiah atau
sgjenisnyatidak diperlukan karenatidak
akan menyebabkan individu bekerja
untuk mendapatkan pujian atau hadiah
itu.
2. Motivas Ekstrinsk

Motivas ekstrinsik adalah motivas yang
disebabkan oleh faktor-faktor dari
luar.Motivas ekstrinsik tetap diperlukan
sebab tidak semua pekerjaan dapat
menarik minat bawahan atau sesuai
dengan kebutuhan.Dalam keadaan ini

Vol. IX. No. 1 Jan 2017 JURNAL TEPAK MANAJEMEN BISNIS 664



PENGARUH PEMBELAJARAN ORGANISASI, MOTIVASI DAN KEPEMIMPINAN TERHADAP
KINERJATENAGA KEPERAWATAN DI RUMAH SAKIT UMUM D DAERAH KABUPATEN SIAK

motivasi terhadap pekerjaan perlu
dibangkitkan oleh manajer agar mereka
mau dan ingin bekerjasecaralebih baik.

Fungsi Motivasi

Motivasi mendorong timbulnya
kelakuan dan mempengaruhi serta merubah
kelakuan. Fungsi motivasi tersebut adalah:

1. Mendorong timbulnya kelakuan atau
suatu perbuatan. Tanpa motivasi tidak
akan timbul sesuatu tindakan atau
perbuatan.

2. Motivasi berfungsi sebagai pengaruh
artinya mengarahkan perbuatan untuk
mencapai tujuan yang di inginkan.

3. Motivas berfungs sebagai penggerak.
Besar kecilnya motivasi akan
menentukan cepat atau lambatnya suatu
pekerjaan.

Pengertian Kepemimpinan

K epemimpinan adalah penggunaan
pengaruh untuk memotivasi karyawan agar
mencapai sasaran organisasi. Menurut P
Hersey dan Blancard dalam Tohardi
(2002:57) kepemimpinan sebagai proses
mempengaruhi kegiatan individu dan
kelompok dalam usaha untuk mencapai
tujuan. Menurut pendapat Josep C. Rost
dalam (Triantoro Safaria, 2004)
Kepemimpinan adalah sebuah hubungan
yang saling mempengaruhi diantarapemimpin
dan pengikut yang menginginkan perubahan
nyata yang mencerminkan tujuan
bersamanya. Dalam upaya melaksanakan
kepemimpinan yang efektif, selain memiliki
kemampuan dan keterampilan dalam
kepemimpinan, seorang pemimpin sebaiknya
menentukan gaya kepemimpinan yang tepat
sesuai dengan situasi dan kondisi anggota
kelompok. Banyak studi ilmiah yang
dilakukan oleh banyak ahli mengenai
kepemimpinan, dan hasilnyaberupateori-teori
tentang kepemimpinan, sehingga teori-teori
yang muncul menunjukkan perbedaan.

Teori Jalur-Tujuan (Path-Goal Theory)

Teori jalur-tujuan (path-goal theory)
didasarkan pada teori motivasi harapan,
dimana motivasi harapan ini mengusulkan

bahwa motivasi untuk melakukan usaha
meningkat dengan membaiknya usaha
menjadi kinerjauntuk menghasilkan harapan
hasil seseorang. Teori jalur-tujuan berfokus
pada bagaimana pemimpin memengaruhi
harapan dari para pengikut.Menurut Robert
House (dalam Robert Kreitner dan Angelo
kinicki, 2005), bahwa pemimpin dapat
menunjukkan empat gaya kepemimpinan
dalam teori kepemimpinan jalur-tujuan:

a. Kepemimpinanyang direktif
(mengarahkan)

b. Kepemimpinanyang mendukung.

c. Kepemimpinan partisipatif.

d. Kepemimpinan yang berorientasi pada
pencapaian.

Kerangka Pemikiran

Penelitian ini mengkaji faktor-faktor yaang
mempengaruhi kinerjatenaga keperawatan
di Rumah Sakit Umum Kab. Siak. Faktor-
faktor yang diteliti yaitu Pembelajaran
organisasi, kepemimpinan, motivasi dan
kinerja. Adapun kerangka pemikiran
sebagaimana yang telah diuraikan di atas,
dapat digambarkan seperti pada gambar
berikut.

Gambar 2.1 Model Penélitian

Motivas (X7)

Kepemimpinan
(Xs)

Hipotesis

Berdasarkan kerangka pemikiran
diatas, maka hipotesis untuk penelitian ini
adalah:

1. Diduga pembelajaran organisasi,
motivasi dan kepemimpinan mempen
garuhi kinerja tenaga keperawatan di
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Rumah Sakit Umun Daerah Kabupaten
Siak.

2. Diduga pembelajaran organisasi
mempengaruhi kinerja tenaga kepera
watan secara langsung di Rumah Sakit
Umun Daerah Kabupaten Siak.

3. Didugamotivas mempengaruhi kinerja
tenaga keperawatan secara langsung di
Rumah Sakit Umun Daerah Kabupaten
Siak.

4. Diduga kepemimpinan mempengaruhi
kinerja tenaga keperawatan secara
langsung di Rumah Sakit Umun Daerah
Kabupaten Siak.

Tempat dan Waktu Penelitian

Penelitian ini dilakukan di Rumah
Sakit Umum Daerah (RSIJD) Kabupaten
Siak yang beralamat di 11. Raja Kecik No.
01, Kampung Dalam, Siak Sri Indrapura,
Kabupaten Siak. Penelitiandimulal dari bulan
februari 2015 hingga bulan Agustus 2016.

Jenis dan Sumber Data
Data Primer

Data Primer adalah data yang
diperoleh secara langsung dan tempat
penelitian. Data primer dalam penelitian ini
adalah data yang diperoleh dari jawaban
responden terhadap kuisioner yang dibagikan
kepada tenaga keperawatan di Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Siak.

Data Sekunder

Data Sekunder adalah data yang
diperoleh dari berbagai sumber seperti buku,
jumal, Korandanlain-lain. Dalam hal ini data
sekundemya adalah datayang telah tersedia
yang dimiliki oleh Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Siak seperti data pegawai.

Populasi dan Sampel

Menurut Sugiyono (2007: 90)
Populasi adalah wilayah generalisasi yang
terdiri atas obyek/subyek yang mempunyai
kuautas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Sedangkan
sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut, Populasi dalam penelitianini adalah

seluruh tenaga keperawatan di Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupatcn Siak yang
berjumlah 68 orang. Sedangkan jumlah
sampel dalam penelitian ini adal ah sebanyak
68 orang atau total keseluruhan populasi.
Pengambilan sampel didasarkan padametode
Sensus.

Teknik Pengumpulan Data

Untuk mengumpulkan data yang
penulis perlukan, maka penulis melakukan
pengumpulan data dengan cara sebagai
berikut:

a. Wawancara, yakni mengumpulkan data
melalui wawancara dengan pimpinan
pegawai perawat maupun dengan
pimpinan Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Siak yang berkaitan dengan
permasal ahan.

b. Kuisioner, yaitu membuat daftar
pertanyaan dan menyebarkan kepada
responden agar dapat memberikan
jawaban yang penulis butuhkan.

Variabel Penelitian

Variabel adalah apapun yang dapat
membedakan atau membawa vanasi pana
nilai. Nila bisaberbedapadaberbagai waktu
untuk objck atau orang yang samaatau pada
waktu yang sama untuk objek atau orang
yang berberda. Variabel yang digunakan
penulis dalam rancangan ususlan penelitian
ini terdiri atas:

a. Variabel be bas (independen variabel)
Adalah variabel yang mempengaruhi
variabel terikat, baik secarapositif atau
negatif atau variabel yang tidak
tergantung padavariabel lainnya.

Variabel bebas dalam penelitian ini
adalah:

1. Pembelgaran organisasi (XI)
2. Motivasi (X2)
3. Kepemimpinan (X3)

b. Variabel terikat (dependen variabel)
Adalah variabel yang dipengaruhi oleh
variabel bebas. Variabel terikat dalam
pendlitianini adalah kinerja.
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Pengujian Instrumen

Kualitas data penelitian suatu
hipotesi s sangat tergantung padakualitasdata
yang dipakai didalam penelitian tersebut.
Adapun uji kualitas data yang digunakan
dalam peneliian ini adalah Uji Validitas dan
Uji Reliabilitas.

a. Uji Validitas

Validitas data yang ditentukan oleh
proses pengukuran yang kuat. Suatu
instrumen pengukuran dikatakan mempunyai
validitas yang tinggi apabila instrumen
tersebut terse but mengukur apa yang
sebenamya diukur. Penentuan validitas
menggunakan korelasi pearson.

Adapun kriteria pengambilan
keputusan uji validitasuntuk setiap pertanyaan
adalahnilai r - harus beradadiatas 0.187.
hal ini dikerenakanjikanilal, r ;. lebihkecil
dari 0.187, berarti item tersebut memiliki
hubungan yang lebih rendah dengan item-item
pertanyaan lainnya dari pada variabel yang
ditdliti, sehinggaitemtersebut dinyatakan tidak
vaid.
b.Uji Reliabilibitas

Uji reliabilitasadal ah digunakan untuk
mengukur dergjat ketepatan, ketelitian atau
akurasi yang ditunjukkan oleh instrumen
pengukuran, Uji reliabilitas dari instrumen-
instrumen yang digunakan dalam penelitian
ini akan dihitung Cronbach Alpa masing-
masing instrumen. Variabel tersebut akan
dikatakan reliabel jika nilai Cronbach Alpa
nyamemiliki nilai lebihbesar 0.6. Sebdiknya,
jika koofesien alpa instrumen lebih rendah
dari 0.6 makainstrumen tersebut tidak reliabel
untuk digunakan dalam penelitian.

Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui apakah hasil
estimasi regresi yang dilakukan terbebas dari
yang mengakibatkan hasil regresi yang
diperolehtidak valid dan akhimyahasi| regres
tersebut tidak dapat dipergunakan sebagai
dasar untuk menguji hipotesis dan penarikan
kesimpulan, makadigunakan asumsi klasik.
Adapun beberapauiji asums klasik yang perlu
diperhatikan adalah:

a. Uji Normalitas Data

Uji Normalitas adalah langkah awal
yang hams dilakukan untuk setiap analisis
multvariate khususnyajikatujuannyaadalah
inferensi. Tujuannya adalah untuk menguji
apakah dalam model regresi, variabel
dependen dengan variabel independen
mempunyai distribusi normal atau tidak.
Model regresi yang baik adalah distribusi data
normal atau mendekati normal. Pengujian
dilakukan dengan melihat penyebaran data
(titik) padasumbu diagonal dari grafik Scat-
ter Plot, dasar pengambilan keputusannya
adalah jikadatamenyebar disekitar garisdi-
agonal dan mengikuti garis diagonal maka
model regresi memenuhi asumsi normalitas.
Jkadatamenyebar jauh dari regres atau tidak
mengikuti arah garis diagonal, maka model
regresi tidak memenuhi asumsi normalitas.

b. Uji Multikolonieritas

Tujuan utamaadal ah untuk menguji
apakah padamodel regresi ditemukan adanya
korelasi antar variabel independen digunakan
untuk mendeteksi ada tidaknya
multikolonieritas dalam penelitian adalah
dengan menggunakan Variance Inflation
Factor (VIF) yang merupakan kebalikan dari
tolerans sehinggaformulanyaadal ah sebagai

berikut : VIF = _1__Dimana R? merupakan

koofesien determinasi. Bila korelasi kecil
artinya menunjukkan nilai VIF akan besar.
Bila VIF > 1 0 maka dianggap ada
multikolonieritas dengan variabel bebas
lainnya. SebaliknyaVIF < 10 makadianggap
tidak terdapat multikolonearitas.

c. Uji Heterokedastisitas

Pengujian Heterokedastisitasdalam
model regresi dilakukan untuk mengetahui
apakah dalam model regresi terjadi
ketidaksamaan varians dan dari suatu
pengamatan yang lain. Model regres yang
baik adalah tidak terjadi heterokedastisitas.
Pengujianini dilakukan dengan melihat pola
tertentu pada grafik dimanasumbu'Y adalah
yang telah diprediksikan dan sumbu X adalah
residual (Y prediksi - Y sesungguhnya) yang
telah distandarized. Dasar pengambilan
keputusannyaadal ah:
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1) Jikaada pola tertentu seperti titik-titik
yang ada membentuk suatu pola yang
teratur (bergelombang melebar
kemudian menyempit) makatelah terjadi
heteroskedastisitas.

2) Jikatidak terdapat polayang jelas serta
titik-titik menyebar diatas dan di bawah
angka0 (nol) padasumbu Y makatidak
terjadi heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Uji Autokorelas merupakan korelasi
atau hubungan yang terjadi antara anggota-
anggota dari serangkaian pengamatan yang
tersusun dalam times series padawaktu yang
berbeda. Autokorelasi bertujuan untuk
menguiji apakah dalam sebuah model regresi
linear ada korelasi antara kesalahan
pengganggu pada periodet. Jikaada, berarti
terdapat Autokorelasi. Dalam penelitian ini
keberadaan Autokorelasi diuji dengan Durbin
Watson dengan rumus sebagai berikut:

Untuk menganalisa data penulis
menggunakan metoderegresi linear berganda,
yaitu suatu metode statistik yang digunakan
untuk mengetahui hubungan antaravariabel
bebas dan terikat yang dibantu dengan
menggunakan program SPSS. Analisis
regresi linear berganda memberikan
kemudahan bagi penggunauntuk memasukan
lebih dari satu variabel dengan persamaan :

Y =a+bX+bX+bX+e
Dimana:

<

=Kinerja
= Konstanta
b, b, = Koefisien Regresi
= Pembelgjaran Organisasi
= Motivasi Kerja
= Kepemimpinan
= Tingkat kesalahan (eror)

o o
s

w N e

® X X X

Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesisyang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan Uji Uji
parsia (Uji t), Uji simultan (Uji F) dan Uji
Koefisien Determinasi (R2) dengan bantuan
software SPSS (Statistical Product and
Service Solution) versi 17.0.

a. Uji Koefisien Determinasi (R2)

Menurut Ghozali (2005) uji Koefisien
Determinasi (R2) adalah sebuah koefisien
yang digunakan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel independen terhadap
variabel dependennya. Nilai koefisien
determinas adalah 0 < R2 < 1. Jika nilai
koefisien determinasi Kkecil, berarti
kemampuan variabel bebas dalam
menjelaskan variabel terikat sangat terbatas.
Begitu jugasebaliknya.

b. Uji Secara Simultan (Uji F)

Uji Signifikansi Simultan ini
digunakan untuk mengetahui seberapabesar
variabel independen (X, X, dan X,) secara
bersama-sama berpengaruh terhadap
variabel dependen (Y). Analisa uji F
dilakukan denganmembandingkan F;  dan
F - Namun sebel um membandingkan nilai
F tersebut, harus ditentukan tingkat
kepercayaan (l-a) dan deragjat kebebasan
(degree offreedom) = n - (k+l) agar dapat
ditentukan nilai kritisnya. Adapun nilaAlpha
yang digunakan dalam penelitianini adalah
sebesar 0,05.

a. Uji Secara Parsial (Uji t)

Uji signifikansi secaraparsial (uji t)
ini bertujuan untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh variabel indenpenden X, X,
dan X, terhadap variabel dependen (Y)
dengan asumsi variabel lainnya adalah
konstan. Pengujian dilakukan dengan 2 arah
(2tail) dengan tingkat keyakinan sebesar 95
% dan dilakukan uji tingkat signifikan
pengaruh hubungan variabel independen
secara individual terhadap variabel
dependen, dimana tingkat signifikansi
ditentukan sebesar 5 % dan degree
offreedom (df) = n - (k + 1).
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Hasil Pendlitian benar-benar coeok untuk digunakan dalam
Penguijian I nstrument penelitian ini. Adapun kriteria pengambilan
keputusan uji validitasuntuk setiap pertanyaan

a. Uji validitas adalah nila r hitung harus berada diatas
N, . 0.187. hal ini dikarenakan jikanilai r hitung

Uji validites adalah suatu Uji yang gy keeil dari 0.187, berarti item tersebut

digunakan untuk melihat sejauh mana suatu
alat ukur benar-benar eoeok atau sesuai
sebagai alat ukur yang diinginkan.Pengujian
valditasdilakukan untuk menguji apakah hasil
jawaban dari kuesioner oleh responden

memiliki hubungan yang lebih rendah dengan
item-item pertanyaan lainnya dari pada
variabel yang diteliti, sehinggaitem tersebut
dinyatakan tidak valid.

Tabe | Hasl Uji Validitas

No Variabd R Hitung R Tabd K eterangan
1 Pembe}aj aran
" | Organisas (Xj)

Indikator 1 0.509 0.187 Valid
Indikator 2 0.652 0.187 Valid
Indikator 3 0.741 0.187 Valid
Indikator 4 0.633 0.187 Valid
Indikator 5 0.630 0.187 Vvdid
Indikator 6 0.518 0.187 Vvdid

2. | Motivas (Xy)
Indikator 1 0.577 0.187 Valid
Indikator 2 0.444 0.187 Vaid
Indikator 3 0.599 0.187 Valid
Indikator 4 0.322 0.187 valid
Indikator 5 0.642 0.187 valid
Indikator 6 0.444 0.187 valid
Indikator 7 0.599 0.187 Vvdid
Indikator 8 0.322 0.187 Valid

3 K epemimpinan

C 1 (Xg)

Indikator 1 0.605 0.187 Valid
Indikator 2 0.421 0.187 Valid
Indikator 3 0.393 0.187 Valid
Indikator 4 0.348 0.187 valid
Indikator 5 0.545 0.187 Vvdid
Indikator 6 0.523 0.187 valid
Indikator 7 0.473 0.187 valid
Indikator 8 0.648 0.187 Valid
Indikator 9 0.393 0.187 Valid
Indikator 10 0.348 0.187 Valid

4. | Kinerja(Y)
Indikator 1 0.597 0.187 Vvdid
Indikator 2 0.618 0.187 Vvdid
Indikator 3 0.419 0.187 Valid
Indikator 4 0.402 0.187 Valid
Indikator 5 0.387 0.187 Valid
Indikator 6 0.601 0.187 Valid
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Berdasarkan tabel di atas menun
jukkan bahwa indicator yang digunakan
untuk mengukur indikator variabel c.-alam
penelitian ini mempunyai nilai R hitunglebih
besar dari R tabel 0.187 dari data 68 sam
pel. Dengan demikian dapat disimpulkan
bahwaindikator dalam penelitian ini adalah
valid.

b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitasadal ah digunakan untuk
mengukur derajad ketepatan, ketelitian atau
akuarsi yang ditunjukkan oleh instrumen
pengukuran. Rcliabilitasmerupakan pengujian
terhadap instrumen-istrumen untuk dapat
dipercaya atau tahan uji. Uji reliabilitas dari
instrumen-instrumen yang digunakan dalam
penelitian ini akan dihitung Cronbach Alpa
masing-masing instrumen.Variabel tersebut
akan dikatakan reliabel jika nilai Cronbach
Alpanya memiliki nilai lebih besar 0.6.
Sebaliknya, jika koofesien alpa instrumen
lebih rendah dari 0.6 maka instrumen terse
but tidak reliabel untuk digunakan dalam
penelitian.

Tabel I Hasl Uji Reliabilitas

: Cronbach’s i
No. Variabel Alpha Kriteria | Keterangan
Pembelgaran .
1 Organisai (X1) 0.774 0.60 Reliabel
2. | Motivas (X2) 0.793 0.60 Reliabel
3 (Kxepe‘a) impinan 0778 060 Reliabel
4. | Kinefja(Y) 0.828 0.60 Reliabel

Berdasarkan tabel di atas dapat
diketahui bahwanilai Cronbach’sAlphauntuk
masing-masing variabel berada > 0,6. !ni
menunjukkan bahwamasing- masing variabel
tersebut reliabel danlayak untuk diuji.

Uji Asumsi Klasik

Untuk mengetahui apakah hasil
estimasi regres yang dilakukan betul-betul
terbebas dari adanya gejala normalitas,
multikolinearitas, heterokedastisitas dan
autokorelasi, makaperlu dilakukan pengujian
yang disebut dengan uji asumsi klasik.
Adapun beberapa uji Asumsi klasik yang
penulislakukan adalah sebagai beriku:

a. Uji Normalitas

Pengujian dilakukan dengan melihat
penyebaran data (titik) pada sumbu diago-

nal dari scatterplot, dasar pengambilan
keputusannya adalah jika data menyebar
disekitar garis diagonal dan mengikuti garis
diagonal maka model regresi memenuhi
asumsi normalitas. Jika menyebar jauh dari
regresi/tidak mengikuti garis diagonal maka
model regresi tidak mcmenuhi asumsi
normalitas. Berikut adalah hasil uji normalitas

Gambar Hasi Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Sandard-
ized Residual

Dependent Variable: Kinerja

Expected Cum Prob

c-u-l —
0.0 0.z 0.4 06 0.8 1.0

Berdasarkan gambar di atas, dapat
diketahui bahwa sebaran databeradadisekitar
garisdiagonal dan mengikuti garisdiagonal.
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini memenuhi
asumsi normalitas.

Selain menggunakan P-P Plot Re-
gression Standarized Residual pengujian
asumsi normalitas dapat juga dilakukan
dengan kolmogorov-smimov, adapun kriteria
yang digunakan adalah jika masing-masing
dari variabel menghasilkannilai K-S-Z dengan
P> 0,05 makadapat dikatakan bahwamasing-
masing data pada variabel yang diteliti
terdistribusi secarar.ormal (Ghozali: 2005).
Hasil uji normalitastersebut dapat diketahui
dari nilai Unstandardized Residual padatable
berikut :
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Hasi| pengujian nonnalitasdengan Uji
statistik non-parametrikKolmogorov-Smimov
menunjukkan bahwa besamya nilai
Kolmogorov-Smimov adaah untuk variabel
pembelgjaran organisasi (X,), motivas kerja
(X,) dan kepemimpinan (X,) dan kinerja(Y)
adal ah sebesar 0.742 dengantingkat signifikan
pada 0.642. Hal ini berarti H_ diterima yang
berarti dataresidua terdistribus normal dan
model regresi layak untuk dipakai dalam

penditianini.

b. UficldedltlkdtasdliiasNor malitasK-S-Z

Ope-Sample K olmogor ov-Smjrnoy Test

(hubungan) erat satu sama lain. Tujuannya
adalah untuk menguji apakah pada model
regresi ditemukan adanya korelasi antar
variabel independen.

Modd regres yang baik harusterbebas
dari multikolinearitas untuk setigp variabel
independennya. ldentifikasi keberadaan
multikolinearitasini dapat didasarkan padanila
Tolerance and Varian Inflation/actor (VIF).
Bila VIF > 10 maka dianggap ada
multikolonieritas dengan variabel bebas
lainnya. Sebaliknya VIF < 10 makadianggap
tidak terdapat multikolonearitas. Untuk

LANAR%L NUITTICA TLGO Audrdr T oo 1

dimanavariabel-variabel independen dalam

melilnat faasidngi zooul tikdlinearitas dapeat di lihat
padatdRebiderdkut ini:

N

Normal Parameters'

PErSaTTaaT Tegres empunyar Rorerast

Tabel 4. RYSBtulas U ji Miitikolinearitas?01589

68

. el =T Z=Un sandar dizgd Standaraizdofe | i
Most Extreme Diffefences Modd Alsolute cogtficients Codfficients-0§7 [Follinearity Statistics
Pdsitiveg Std. Hrror Beta -Op3Tplerance VIF
1. (Constant) Negative 901 B.656 -.0p3
Kolmogorov-Smimqv Z Pembelgjaran_organisasi .200 167 179412 478 2.093
Asymp. Sig. (2tailef)  Motivasi 420 .1;} 45542 gﬁ iggg
a Ta dlﬂrlbutlon |f_ N\ IIIIIIPII Al U JIT I . .

aloai )\ L 1ol [V H
A JCPYU LTIV AEiciote. TNITICT JA

Berdasarkan Tabel di atas dapat
dijelaskan bahwaantaravariabel pembelgjaran
organisasi (Xi), motivasi kerja (X2) dan
kepemimpinan (X3) tidak terdapat
multikolinearitas. Hal ini dikarenakan hasil uji
Multikolieraitas menunjukkan bahwanilai VIF
< nila tolerance (berada di bawah 10).

c. Uji Heteroskedastisitas

Pengujian Heteroskedastisitas dalam
model regresi dilakukan untuk mengetahui

apakah dalam model regresi terjadi

ketidaksamaan varians dan dari suatu

pengamatanyanglain. Modd regres yang baik
adalah tidak terjadi heteroskedastisitas. Dasar
pengambilan keputusannyaadd ah:

1) Jka ada pola tertentu seperti titik-titik
yang ada membcntuk suatu pola yang
teratur (bergelombang melebar
kemudian menyempit) makatelah terjadi
heteroskedastisitas.
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2) Jikatidak terdapat polayang jelas serta

titik-titik menyebar diatasdan di bawah
angka0 (nol) padasumbu Y makatidak
terjadi heteroskeda stisitas.

Hasil uji heteroskedastisitas dapat
dilihat padagambar berikut ini:

Gambar Hagl Uji Heter oskedastisitas
Dependent Variable: Kinerja

Regression Studentized Residual
S
&

[ o Q (o]

o ]
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oo o o
o
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o © o
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Regression Studentized Predicted Value

Berdasarkan gambar di atas, terlihat
bahwattitik-titik menyebar secara acak, dan
tidak membentuk suatu pola tertentu, serta
tersebar di atas dan di atas angka nol pada
sumbu Y. Jadi, dapat disimpulkan bahwa
model regresi dalam penelitian ini bebasdari
heteroskedastisitas.

d. Uji Autokorelasi

Tujuannya adalah untuk menguji
apakah dalam model regresi ada korelasi
antarakesalahan pengganggu padaperiodet
dengan pengganggu pada periode t-1
(sebelum data diurutkan berdasarkan urutan
waktu). Model regresi yang baik adalah

regresi yang bebas dari autokorelasi.
Pengujian ini dilakukan dengan Durbin-
Watson Test (Tabel D-W) dalam pengambilan
keputusannyaadal ah:

1) AngkaD - W di bawah - 2 berarti ada
autokorelas positif

2) AngkaD - W di antara - 2 sampai 2
berarti tidak ada autokorelasi

3) Angka D - W di atas 2 berarti ada
autokorelasi negatife.

Untuk melihat hasil uji autokorelasi
dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel
berikutini:

Tabel 5. Rekapitulas Uji Autokorelas

Mode Summary”
. Std. Error of
Model R R Square AdSJ;fa?iR the Durbin-Watson
Egimate
1 .793° .628 .667 3.89818 1.817

a Predictors (Congtant). Motivasi, Kepemimpinan, Pembelgjaran organisasi

b. Dependent Variable: Kinerja

Berdasarkan Tabel di atas, dapat
dilihat bahwa nilai Durbin-Watson (DW)
untuk ketiga variabel independen adalah
sebesar 1.817. Hal ini menunjukkan bahwa
nilai Durbin-Watson (DW) berada di antara
- 2 sampai 2 yang artinya tidak ada
autokorelasi antara variabel independen,

sehinggadapat disimpulkan bahwatidak ada
autokorelasi dalam penelitianini.

Regresi Linear Berganda

Untuk menganalisa data, penulis
menggunakan metode regresi linear berganda,
yaitu suatu metode statistik yang digunakan
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untuk mengetahui hubungan antaravariabel
bebas dan terikat yang dibantu dcngan
menggunakan program SPSS versi 17.0.
Adapun persamaan regresi linear yang
digunakandalam penelitianini adal ah sebagai

Y =a+ b1X1+ b2X2+ b3X3+e

Hasil dari perhitungan untuk analisis
regresi dari responden dapat di lihat pada
tabel dibawahini :

berikut:
Tabd 6. Rekapitulas Recgres Linear Berganda
Coefficients
Un standardized Standardized
Modéel Coefficients Codffidients t Sig.
B Std. Error Beta

1. (Congant) 3991 3.656 4,091 .000
Pembelgjaran_organisas 200 167 176 | 2795 019
Motivasi 420 J41 451 3976 .002
Kepemimpinan .303 .097 352 3514 .009

a Dependent Vanable: Kinerja

Berdasarkan Tabel di atas, maka
dipcroleh persamaanregresi linear berganda
sebagai berikut :

Y = 3991 + 0.200 XI + 0.420X2 +
0.303X3 + e
Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesisyang digunakan
dalam penelitian ini menggunakan UJl Uji
Koefisen Determinas (R2), Uji smultan (Uji
F), dan secara parsial (Uji t).

a. Uji Koefisien Determinasi (RZ)

Uji Koefisien Determinasi (R,)
adalah sebuah koefisien yang digunakan untuk
melihat seberapa besar pengaruh variabel
independen (pembelgjaran organisasi (X,)’
motivasi kerja (X,) dan kepemimpinan (X,)
terhada variabel dependennya (Kinerja).
Untuk melihat hasil uji Koefisien Determinasi
(R,) dapat dilihat padatabel berikut ini

Tabe 7. Rekapitulas Hasl Pengujian K oefisen Deter minas (Ry)

M odel Summary®

. Std. Error of
M odel R R Square AdSJ;fa?deR the Durbin-Watson
Egimate
1 .793° .628 .667 3.89818 1.817
a Predictors (Congtant), Motivas, Kepemimpinan, Pembelgjaranjorganisasi
b. Dependent Variable: Kinerja
Berdasarkan Tabel 4.14 diatas, mengetahui apakah variabel independen

diketahui bahwa nilai R Square dalam
penelitian ini sebesar 0.628. Nilai ini
kemudian akan dirubah ke bentuk persen.
Ini artinya persentase sumbangan pengaruh
variabel pembelajaran organisasi (X,),
motivasi kerja(X,) dan kepemimpinan (X,)
terhadap kinerja tenaga keperawatan di
Rumah Sakit Um um Daerah Kabupaten
Siak sebesar 62.8 %, sedangkan sisanya
37.2 % dipengaruhi oleh variabellain yang
tidak diteliti dalam penelitian Ini.

b. Uji Simultan (Uji F)

Pengujian ini dilakukan untuk

secara bersama-sama menjelaskan variabel
dependen. Analisa uji F dilakukan dengan
membandingkan F hitung dengan F label.
Namun sebelum membandingkan nilai F
tersebut, harus ditentukan tingkat
kepercayaan (l-a) dan dergjat kebebasan
(degree of freedom) = n - (k+ 1) agar dapat
ditentukan nilai kritisnya. Dimana kriteria
pengambilan keputusan yang digunakan
adalahm apabilaF hilung> F label atau Sig <
amakaH, diterimadan dan Ho ditolak begitu
juga sebaliknya. Untuk melihat hasil uji
simultan (Uji F) dalam penelitian ini dapat
dilihat padatabel berikutini:
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Tabel 8. Rekapitulas Hasll Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F) ANOVAP

Modd Sum Of Squares Mean Square F Sig.

1. Regression 465.247 3 155.082 10.735 .000°
Residual 924.562 64
Totd 1389.809 67

a Predictors (Congtant), Kepemimpinan, Pembelajaranorganisasi, Motivasi

b. Dependent Variabie: Kinerja

Berdasarkan Tabel 4.15 di atas,
diketahui bahwanila F hitung 10.735 >F tabel
2.940 dengan Sig sebesar 0.000 < 0.05 yang
berarti Haditerima dan Ho ditolak.Hal ini
menunjukkan bahwa variabel pembelgjaran
organisasi (Xi), motivasi kerja (X,) dan
kepemimpinan (X,) secara bersama-sama
berpengaruh signifikan terhadapkinerja
tenaga keperawatan di Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Siak.

c. Uji Secara Parsial (Uji t)

Pengujian ini dilakukan dengan

membandingkan t hitung dengan t tabel
dengan tingkatsignifikansi sebesar 5 % dan
degree of freedom (df) =n - (k + 1). Dimana
apabila t hitung >t tabel, maka hipotesis
diterima, dengan katalain variabel independen
secara individual memiliki pengaruh yang
signifikan terhadap variabel dependen.
Sebaliknya,jika t hitung <t tabel maka
hipotesisditolak.Untuk melihat hasil uji parsia
(Uji t) dalampenelitianini dapat dilihat pada
tabel berikutini:

Tabel 9. Rekapitulas Hasl Pengujian Hipotesis Secara Parsal (Uji t)

Coefficients
Un standardized Standardized
M odd Coefficients Coefficients t Sig.
B Std. Error Beta
1. (Constant) 3.991 3.656 4,091 .000
Pembelgjaran_organisas .200 167 176 2.795 .019
Motivasi 420 141 451 3.976 .002
Kepemimpinan .303 .097 352 3514 .009
a. Dependent Variable: Kinerja
Berdasarkan Tabel di atas, dapat Siak.

dijelaskan sebagai berikut:

1. Variabel pembelgaran organisasi (XI)
dengan nilai t hitung 2.795 >ttabel 1.975
dengan nilai Sig sebesar 0.019 <0.05
yang berarti HI diterimadan dan Ho
ditolak. Ini artinyavariabel pembelgjaran
organisasi (XI) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
tenaga keperawatan di Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Siak.

2. Variabel motivasi kerja(X,) dengannilai
t hitung 3.976 > t label 1.975
dengannilai Sig sebesar 0.002<0.05yang
berarti H,diterima dan Hoditolak.Ini
artinya variabel motivasi kerja (X,)
secara parsial berpengaruh  signifikan
terhadap kinerjatenaga keperawatan di
Rumah Sakit Umum Daerah K abupaten

3. Variabel kepemimpinan (X,) dengannilai
t hitung 3.514 > tabel 1.975 dengan nilai
Sig sebesar 0.009 < 0.05 yang berarti
H, diterima dan dan Ho ditolak. Ini
artinya variabel kepemimpinan (X,)
seeara parsial berpengaruh signifikan
terhadap kinerjatenaga keperawatan di
Rumah Sakit Umum Daerah Kabupaten
Siak.

Pembahasan

Pengaruh Pembelajaran Organisas [X])
Terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembelgjaran organisasi (X,) secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap
kinerjatenaga keperawatan di Rumah Sakit
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Umum Daerah Kabupaten Siak. Hal ini
menunjukkan bahwa jika pembelajaran
organsasi ditingkatkan, makakinerjatenaga
keperawatan di Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Siak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan
kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh
Marlikan (2013) tentang “Pengaruh
pembelgjaran organisasi dan motivasi kerja
terhadap kinerjakaryawan koperasi syariah”
menyimpulkan bahwa Pembel gjaran organi
sasi berpengaruh pcsitif dan signifikan
terhadap kinerjakaryawan K operasi Syariah
(BMT) di Malang Raya. Hasil yang didapat
pada penelitian ini menunjukkan bahwa
pembelajaran organisasi dengan jalan;
pendidikan dan pelatihan, mentoring
pembimbingan, dan pengalaman dilapangan
memberian kontribusi terhadap peningkatan
kinerja karyawan yang melingkupi kualitas
hasil, kuantitashasil, ke tepatan waktu, sikap,
dan perilaku karyawan Koperasi Syariah
(BMT) diMalang Raya. Kemudian Motivasi
karyawan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerjakaryawan K operasi Syariah
(BMT) di Malang Raya. Dari penelitian ini
menunjukkan bahwamotivas kerjakaryawan
antaralain : kebutuhan sendiri dan keluarga,
kebutuhan ibadah, mengembangkan diri.

Berdasarkan hasi| pendlitiantersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa untuk dapat
meningkatkan kinerjatenagakeperawatan di
Rumah Sakit Umum Daerah K abupaten Siak
dapat dilakukan dengan cara meningkatkan
system berfikir, mental, keahlian personel,
kerja sama tim, keahlian membagi visi
bersama dan berdialog.

Pengaruh Motivasi Kerja (X2) Terhadap
Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa motivasi kerja (X2) secara parsial
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
tenaga keperawatan di Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Siak. Hal ini
menunjukkan bahwa jika motivasi kerja
ditingkatkan, maka Kkinerja tenaga
keperawatan di Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Siak.

Hasil penelitian ini sejalan dengan

kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh
Rangga Mahardhika, Djamur dkk (2014)
tentang “Pengaruh motivasi kerja terhadap
kinerjakaryawan (Survei karyawan padaPT.
Axa Financial Indonesia Sales Office
Malang)” menyimpulkan bahwa variabel
budayaorganisas berpengaruh secarapositif
dan signifi kan terhadap kinerja pegawai,
begitu juga variabel motivasi berpengaruh
secarapositif dan signifi kan terhadap kinerja
pegawai. Variabel budaya dan motivasi
secara bersama-sama  (simultan)
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
kinerjapegawai frontliner. Berdasarkan hasil
penelitian ini, implikasi bagi Bank Kalsel
adalah bahwa dalam mendukung budaya
organisasi dan motivasi juga perlu
memperhatikan dan mening katkan kualitas
dari potensi pegawai frontliner misalnya
dengan pemberian kesempatan melanjutkan
mengikuti pendidikan (misalkan pendidikan
pelayanan Services Excellent, pendidikan
pengem bangan diri dan kepribadian) dan
mengi kutsertakan dalam berbagai pelatihan
(misalkan pelatihan tentang produk-produk
perbankan, pelatihan tentang management
resiko khususnya yang berkaitan dengan
resiko pelayanan dan transaksi), sehinggahal
ini dapat meningkatkan kinerja pegawai
frontliner.

Berdasarkan hasil penelitian terse
but, maka dapat disimpulkan bahwa untuk
dapat meningkatkan kinerja tenaga
keperawatan di Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Siak dapat dilakukan dengan cara
meningkatkan kemampuan untuk berpres
tasi, meningkatkan motivasi akan kebutuhan
dilias.

Pengar uh Kepemimpinan (X3) Terhadap
Kinerja Pegawai

Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa kepemimpinan (X3) secara parsia
berpengaruh signifikan terhadap kinerja
tenaga keperawatan di Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Siak. Hal ini
menunjukkan bahwa jika kepemimpinan
ditingkatkan, maka Kkinerja tenaga
keperawatan di Rumah Sakit Umum Daerah
Kabupaten Siak.
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Hasil penelitian ini sgjalan dengan
kesimpulan penelitian yang dilakukan oleh
Agung Roschyo (2013) tentang “Pengaruh
gaya kepemimpinan terhadap kinerja pada
Rumah Sakit Siti Khodijah Sidoarjo”
menyimpulkan bahwa pengaruh gaya
kepemimpinan yang terdiri dari otokratik,
demokratik dan kendali bebas secara
bersama-sama terhadap kinerja karyawan
yang bertugas pada bagian rawat inap pada
Rumah Sakit Siti Khodijah Sepanjang Sidoarjo
adalah signifikan. Hasil ini didukung dengan
koefiesien korelasi secara simultan sebesar
75,8 % menunjukkan korelasi atau hubungan
antara variabel terse but terhadap kinerja
karyawan memiliki hubungan yang erat.

Berdasarkan hasil pendlitiantersebut,
maka dapat disimpulkan bahwa untuk dapat
meningkatkan kinerjatenagakeperawatan di
Rumah Sakit Umum Daerah K abupaten Siak
dapat dilakukan dengan cara mcningkatkan
ketegasan sebagai atasan, memperhatikan
kesejahteraan pegawai, melakukan
pengawasan, memecahkan masalah,
mempercayai bawahan, konsisten, fleksibel,
mendel egasi kan wewenang dan memberikan
penghargaan terhadap karyawan.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian di atas,
maka dapat diambil beberapa kesimpulan
sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil uji F menunjukkan
bahwavariabel pembel ajaran organi sasi
(X)), motivasi kerja (X,) dan
kepemimpinan (X,) berpengaruh
terhadap kinerjatenaga keperawatan di
Rumah Sakit Umum Dagerah K abupaten
Siak.

2. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan
bahwavariabel pembel ajaran organisasi
(X,) berpengaruh secara langsung
terhadap kinerjatenaga keperawatan di
Rumah Sakit Umum Daerah K abupaten
Siak.

3. Berdasarkan hasil Uji t menunjukkan
bahwa variabel motivasi kerja (X,)
berpengaruh secara langsung terhadap
kinerja tenaga keperawatan di Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Siak.

4. Berdasarkan hasil uji t menunjukkan
bahwa variabei kepemimpinan (X,)
berpengaruh secara langsung terhadap
kinerja tenaga keperawatan di Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Siak.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang
penulislakukan, adabeberapahal yangingin
penulis sampaikan kepada pihak perusahaan,
yaitu sebagai berikut:

1. Setiap pegawai keperawatan disarankan
agar dapat meningkatkan system berfikir,
mental, keahlian personel, kerja sama
tim, keahlian membagi vis bersamadan
berdialog agar kinerja pegawai tenaga
keperawatan di Rumah Sakit Umum
Daerah Kabupaten Siak dapat
meningkat.

2. Setiap pegawai keperawatan harus
memiliki motivasi yang tinggi seperti
motivas untuk berprestasi dan motivasi
akan kebutuhan &filiasi sehinggakinerja
pegawai tenaga keperawatan di Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Siak
dapat meningkat.

3. Pimpinan harus mampu bersikap tegas
sebagai atasan, memperhatikan
kesejahteraan pegawai, melakukan
pengawasan, memecahkan masalah,
mempercayai bawahan, konsisten,
fleksibel, mendelegasikan wewenang
dan memberikan penghargaan terhadap
karyawan sehingga kinerja pegawai
tenaga keperawatan di Rumah Sakit
Umum Daerah Kabupaten Siak dapat
meningkat.

4. Setiap pegawai keperawatan harus
memiliki pemahaman tentang organiasi
rumah sakit dan memiliki motivas yang
baik dalam bekerja agar kinerjakinerja
pegawai tenaga keperawatan di Rumah
Sakit Umum Daerah Kabupaten Siak
dapat meningkat.
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